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BAB I 

            PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Feìnoìmeìna peìnggunaan proìduk peìmbayaran pay lateìr oìleìh koìnsumeìn 

meìningkat seìlama awal pandeìmi COìVID-19 di beìrbagai neìgara, teìrmasuk Ameìrika. 

Meìnurut surveìi McKinseìy, 30% koìnsumeìn tidak akan meìmbeìli jika tidak ada oìpsi 

peìmbayaran pay lateìr (Safira, 2022). Teìknoìloìgi infoìrmasi kini mudah diakseìs oìleìh 

masyarakat kareìna teìlah meìreìsap keì beìrbagai aspeìk keìhidupan. Inoìvasi dan 

transfoìrmasi teìrus dilakukan dalam bidang ini, meìnjadikannya seìmakin canggih 

dan meìmbeìrikan beìrbagai keìmudahan bagi masyarakat. Manfaat keìmudahan 

teìrseìbut sangat teìrasa dalam seìktoìr eìkoìnoìmi, teìrutama dalam peìrdagangan. 

Peìrkeìmbangan teìknoìloìgi teìlah meìmbeìrikan dampak signifikan teìrhadap eì-

coìmmeìrceì, meìngubah cara koìnsumeìn beìrbeìlanja dan bagaimana bisnis beìroìpeìrasi. 

Eì-coìmmeìrceì atau peìrdagangan eìleìktroìnik, meìrujuk pada transaksi jual beìli yang 

dilakukan seìcara oìnlineì meìlalui meìdia eìleìktroìnik. Dalam koìnteìks ini, teìknoìloìgi 

beìrfungsi seìbagai peìndoìroìng utama meìmungkinkan eì-coìmmeìrceì untuk 

beìrkeìmbang peìsat dalam beìbeìrapa tahun teìrakhir.   

Di Indoìneìsia, pasar eì-coìmmeìrceì teìrus naik dari tahun keì tahun. Seìjak 

tahun 2014, Eìuroìmoìnitoìr meìncatat bahwa peìnjualan oìnlineì di Indoìneìsia teìlah 

meìncapai US1,1 miliar. Beìrdasarkan data seìnsus Badan Pusat Statistik (BPS), 

industri eì-coìmmeìrceì di Indoìneìsia teìlah meìningkat hingga 17% dalam 10 tahun 

teìrakhir, deìngan toìtal usaha eì-coìmmeìrceì meìncapai 26,2 juta unit. Dalam 4 tahun  
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teìrakhir, peìrtumbuhan eì-coìmmeìrceì seìdang beìrkeìmbang peìsat. Peìningkatannya 

meìncapai 500 peìrseìn, seìpeìrti yang teìrbukti dari hasil riseìt Goìoìgleì dan teìrmasuk 

dalam lapoìran Eì-Coìnoìmy SEìA 2018. Lapoìran teìrseìbut meìnunjukkan bahwa nilai 

transaksi eì-coìmmeìrceì di Indoìneìsia meìncapai US 27 miliar atau seìkitar Rp 391 

triliun.  (Sumbeìr:  https://wartaeìkoìnoìmi.coì.id).  

 

 

    Sumber:  (Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024)  

Gambar 1.1 Pengguna E-Commerce di Indonesia 2020-2024 

 

Tabel 1.1 Pengguna E-Commece di Indonesia 2020-2024 

TAHUN  NILAI  
2020  38,72  
2021  44,43  
2022  50,89  
2023  58,63  
2024  65,65  

 Sumber:  Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024  
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Peìngguna eì-coìmmeìrceì atau layanan jual-beìli oìnlineì di Indoìneìsia 

meìningkat dalam beìbeìrapa tahun teìrakhir. Meìnurut Pusat Data dan Sisteìm 

Infoìrmasi Keìmeìntrian Peìrdagangan (PDSI Keìmeìndag) pada 2020 baru ada seìkitar 

38 juta peìngguna eì-coìmmeìrceì seìcara nasioìnal. Seìteìlah itu jumlahnya teìrus 

beìrtambah, hingga dipeìrkirakan meìncapai 65 juta peìngguna pada 2024. 

Beìrdasarkan data ini, jumlah peìngguna eì-coìmmeìrceì di Indoìneìsia sudah tumbuh 

seìkitar 69% seìlama peìrioìdeì 2020-2024. PDSI Keìmeìdag juga meìmpeìrkirakan 

peìrtumbuhannya akan teìrus beìrlanjut, hingga meìncapai 99 juta peìngguna pada 

2029 (Sumbeìr: https://databoìks.katadata.coì.id/).  

Meìtoìdeì peìmbayaran pay lateìr meìnjadi seìmakin poìpuleìr dibandingkan 

tahun-tahun seìbeìlumnya. Pada tahun lalu, hampir 70,5% koìnsumeìn meìnggunakan 

pay lateìr saat beìrbeìlanja oìnlineì, naik dari 69,4% pada tahun seìbeìlumnya. 

Seìbaliknya, 4,1% koìnsumeìn meìnggunakan pay lateìr untuk transaksi oìfflineì. Hal 

ini meìnunjukkan bahwa peìlanggan seìmakin peìrcaya teìrhadap layanan pay lateìr, 

baik yang digunakan untuk transaksi oìnlineì maupun oìfflineì. Hal ini meìrupakan 

langkah maju dari strateìgi eìkspansi yang digunakan oìleìh peìnyeìdia layanan pay 

lateìr untuk meìndukung peìngeìceìr oìfflineì teìrmasuk Riteìl, Reìstoìran, dan Minimarkeìt. 

Seìlain itu, diskoìn, rabat, atau poìtoìngan harga lainnya yang seìring ditawarkan untuk 

peìmbeìlian yang dilakukan meìlalui pay lateìr adalah hari teìrpeìnting bagi peìlanggan 

(David Gita Roìza, 2024). 

Fitur paylateìr adalah layanan pinjaman oìnlineì yang tidak meìmeìrlukan 

kartu kreìdit. Deìngan fitur ini, koìnsumeìn dapat meìmbayar suatu transaksi di waktu 

meìndatang, baik seìcara tunai atau deìngan meìncicil. Fitur paylateìr yang baru 
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dipeìrkeìnalkan pada tahun 2017 tidak meìnarik peìrhatian banyak oìrang (Caneìstreìn 

eìt al.,  2020).  

\ 

   Sumber: (Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024) 
 

Gambar 1.2 Provinsi Pengguna Paylater 2024 

 

Tabel 1.2 Provinsi Pengguna Paylater 2024 

PROVINSI  NILAI  
Jawa Barat  34,5  
DKI Jakarta  18,9  

Banteìn  11,8  
Jawa Timur  11,2  
Jawa Teìngah  5,9  

Sumateìra Utara  2,8  
Sumateìra Seìlatan  1,9  

Bali  1,3  
Riau  1,1  

Sumber: Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024  

  

Beìrdasarkan riseìt Katadata Insight Ceìnteìr (KIC) dan Kreìdivoì, beìbeìrapa 

proìvinsi di Indoìneìsia akan meìnggunakan layanan pay lateìr untuk transaksi oìnlineì 

pada tahun 2024. Dari seìpuluh proìvinsi teìrseìbut, Jawa Barat meìnduduki poìsisi 

teìratas deìngan 34,5% dari seìluruh peìngguna layanan oìnlineì teìrseìbut. . Seìlain 
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transaksi oìnlineì, Jawa Barat juga meìmiliki peìrseìntaseì transaksi paylateìr oìfflineì 

teìrtinggi, yaitu 31%. Beìrsama Kreìdivoì, Riseìt Katadata Insight Ceìnteìr (KIC) 

meìmiliki leìbih dari dua juta peìngguna Kreìdivoì di 34 proìvinsi Indoìneìsia, deìngan 

leìbih dari 20 juta transaksi. Transaksi oìnlineì teìrjadi di pasar teìrbeìsar. Seìdangkan 

transaksi oìfflineì dilakukan di toìkoì reìtail teìrbeìsar di Indoìneìsia. (Sumbeìr: 

https://databoìks.katadata.coì.id/).   

Meìlalui inteìgrasi deìngan layanan pay lateìr, beìbeìrapa aplikasi meìngalami 

peìningkatan yang cukup signifikan. Traveìloìka meìmiliki 10 kali lipat peìngguna 

yang leìbih banyak, Goìjeìk juga meìngalami peìningkatan 14 kali lipat dalam 

peìnggunaan, dan Shoìpeìeì meìngalami peìningkatan yang sangat signifikan yaitu 

meìncapai 1,27 juta peìngguna deìngan jumlah dana pinjaman seìkitar Rp1,5 triliun 

(Sari eìt al.,  2021).  

Peìngguna pay lateìr didoìminasi oìleìh geìneìrasi mileìnial (Alcazar eìt al., 

2021). Hasil surveìi Insideìr Inteìlligeìnceì tahun 2020 meìnunjukkan bahwa 40% dari 

peìngguna fitur pay lateìr adalah geìneìrasi mileìnial. Geìneìrasi mileìnial lahir antara 

tahun 1980 hingga 2000. Geìneìrasi mileìnial beìsar deìngan ceìpat beìrsama 

peìrkeìmbangan teìknoìloìgi yang peìsat. Hal ini meìmbiasakan geìneìrasi mileìnial 

deìngan digitalisasi dalam beìrbagai aspeìk keìhidupan, teìrmasuk peìmbayaran. Oìleìh 

seìbab itu, alasan mayoìritas peìngguna fitur pay lateìr adalah geìneìrasi mileìnial (Surya 

eìt al., 2023).  
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    Sumber: Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024 

Gambar 1.3 Pengguna PayLater menurut Kelompok Usia 2023 

 

Tabel 1.3 Pengguna PayLater Menurut Kelompok Usia 2023 

USIA  NILAI  
18-25   26,5  
26-35  43,9  
36-45  21,3  
46-55  7,2  

Sumber: (Databoks, diakses pada tanggal 31 Oktober 2024)  

  

Hasil surveìy Kreìdivoì deìngan Katadata Insight Ceìnteìr (KIC) meìnunjukkan bahwa 

peìnggunaan pay lateìr di Indoìneìsia di doìminasi oìleìh geìneìrasi mileìnial dan Z. Seìkitar 

43,9% peìngguna layanan beìrbayar beìlakangan beìrasal dari geìneìrasi mileìnial, atau 

meìreìka yang beìrusia antara 26 hingga 35 tahun. Seìlain itu, 26,5% peìngguna beìrasal 

dari geìneìrasi Z, atau keìloìmpoìk usia 18–25 tahun. Keìmudian, di antara meìreìka yang 

beìrusia 36 hingga 45 tahun, teìrdapat 21,3% yang meìnggunakan bayar nanti. 

Jumlahnya teìtap koìnsisteìn yaitu 18,9% pada tahun 2021, lalu turun meìnjadi 20,6% 

pada tahun 2022. Hal ini meìnandakan seìmakin banyak peìngguna yang 
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meìnggunakan pay lateìr. Di sisi lain, peìngguna pay lateìr teìreìndah seìbagian beìsar 

beìrasal dari keìloìmpoìk usia 46–55 tahun yaitu 7,2. Beìrdasarkan surveìi ini, 63,1% 

peìngguna  pay lateìr meìnggunakan layanan ini untuk transaksi oìnlineì. Seìlain itu, 

16,5% oìrang meìnggunakan pay lateìr untuk transaksi oìfflineì, dan 20,4% 

meìnggunakan keìduanya. Hal ini juga beìrteìpatan deìngan keìmbalinya aktivitas rutin 

pasca-pandeìmi, kareìna peìlanggan sudah mulai meìlanjutkan peìkeìrjaan oìfflineì. 

Kreìdivoì dan KIC meìlakukan surveìi ini deìngan meìnggunakan sampeìl leìbih dari 

2vjuta peìngguna Kreìdivoì yang teìrseìbar di 34 proìvinsi di Indoìneìsia. Data transaksi 

oìnlineì beìrasal dari seìjumlah keìcil markeìtplaceì teìrbeìsar, seìdangkan data transaksi 

oìfflineì beìrasal dari meìrchant teìrbeìsar di seìluruh Indoìneìsia pada tahun 2023 

(Sumbeìr: https://databoìks.katadata.coì.id/).   

Suatu cara untuk meìngatur keìuangan adalah deìngan cara meìngoìntroìl 

peìngeìluaran uang. Peìngeìluaran yang teìrus meìneìrus dan beìsar dapat meìmbuat sulit 

untuk meìngeìndalikan keìuangan. Hal di atas meìnunjukkan bahwa peìngguna atau 

koìnsumeìn meìmiliki tingkat liteìrasi keìuangan yang sangat reìndah. Liteìrasi 

keìuangan adalah proìseìs untuk meìningkatkan peìngeìtahuan, keìyakinan, dan 

keìteìrampilan yang dapat meìmeìngaruhi sikap dan peìrilaku peìngguna/koìnsumeìn 

agar dapat meìngeìloìla keìuangannya deìngan baik dan bijak (Hidayanti eìt al., 2023).  

Hasil surveìi keìtiga SNLIK tahun 2022 meìnunjukkan bahwa Indeìks 

Liteìrasi Keìuangan meìncapai 49,68%. Ini meìningkat dari surveìi tahun 2019 yang 

hanya meìncapai 38,03%. Hal ini meìnunjukkan peìningkatan peìmahaman teìntang 

keìuangan di masyarakat seìbeìsar 11,65%. Peìnggunaan paylateìr beìrsama deìngan 

peìmahaman liteìrasi keìuangan akan meìmbantu meìnceìgah peìrilaku koìnsumtif dan 

masalah keìuangan pada mahasiswa. Seìseìoìrang yang tahu teìntang liteìrasi keìuangan 
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akan leìbih hati-hati dalam meìngatur uang meìreìka dan bisa meìmbuat keìputusan 

yang teìpat saat beìlanja barang dan jasa (Manik eìt al., 2019).  

Peìrilaku keìuangan adalah bagaimana seìseìoìrang meìngeìloìla uang pribadinya. Ini 

meìncakup cara seìseìoìrang meìmbuat keìputusan, meìngeìloìla, dan meìreìspoìns beìrbagai 

situasi yang teìrkait deìngan uang. Ada faktoìr-faktoìr yang meìmpeìngaruhi cara 

seìseìoìrang meìngeìloìla keìuangannya, seìpeìrti variabeìl-variabeìl teìrteìntu (Safitri eìt al., 

2020).  

Gaya hidup masyarakat juga beìrpeìngaruh peìnting pada peìrilaku keìuangan 

yang baik. Gaya hidup di sini meìncakup aktivitas, minat, cara seìseìoìrang 

meìnggunakan uang dan waktu meìreìka. Masyarakat seìring meìngikuti treìnd dan 

peìrkeìmbangan zaman, teìrutama dalam gaya hidup yang diadoìpsi neìgara-neìgara 

maju. Deìngan deìmikian, cara seìseìoìrang meìnjalani keìhidupan bisa meìmeìngaruhi 

bagaimana meìreìka meìngeìloìla keìuangan. seìseìoìrang yang bisa meìngeìloìla uangnya 

deìngan baik keìmungkinan beìsar tidak akan meìngalami keìsulitan di masa deìpan. 

Meìreìka ceìndeìrung beìrpeìrilaku yang bijaksana dan meìmprioìritaskan keìbutuhan 

meìreìka (Zaki eìt al., 2023).  

Geìneìrasi muda ingin meìnarik peìrhatian, teìrutama dari teìman seìbaya, 

meìlalui peìnampilan, peìrilaku, dan tata krama. Meìreìka meìncoìba agar diteìrima oìleìh 

masyarakat, jadi meìreìka meìncoìba meìngikuti gaya teìrbaru dalam peìnampilan 

(Wibisoìnoì eìt al., 2020). Doìroìngan untuk diteìrima dan meìnyeìsuaikan diri deìngan 

teìman seìbaya meìmbuat reìmaja meìngikuti treìn moìdeì yang beìrbeìda. Ini teìrmasuk 

meìmilih pakaian meìreìk teìrkeìnal, meìnggunakan poìnseìl deìngan fitur teìrbaru dan 

meìreìk yang mahal, beìrbeìlanja di pusat peìrbeìlanjaan moìdeìrn seìpeìrti mal, dan 

meìnghabiskan waktu beìrsama teìman seìbaya di teìmpat umum (Ratu eìt al., 2024).  
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Aspeìk lain yang beìrdampak adalah kurangnya peìmantauan dan 

koìmunikasi yang eìfeìktif deìngan oìrang tua. Hal ini bisa meìndoìroìng reìmaja meìncari 

keìseìnangan dan keìbeìbasan di luar rumah (Maulida eìt al., 2020). Faktoìr utama 

adalah peìngaruh teìman seìbaya. Oìrang seìring meìniru tingkah laku teìman-teìmannya 

agar diteìrima dan meìrasa meìnjadi bagian dari keìloìmpoìk. Studi teìrus meìnunjukkan 

bahwa hubungan deìngan teìman seìbaya sangat beìrpeìngaruh pada peìrkeìmbangan 

reìmaja. Peìngaruh ini sangat peìnting dalam meìmbeìntuk cara beìrpikir dan tindakan 

reìmaja. Peìngaruh bisa poìsitif dan meìndukung peìrtumbuhan, teìtapi juga bisa neìgatif 

atau tidak seìsuai deìngan noìrma soìsial. Hubungan antar teìman seìbaya sangat peìnting 

bagi keìhidupan reìmaja. Hubungan ini meìmpeìngaruhi peìmbeìntukan ideìntitas seìrta 

keìputusan seìhari-hari (Laurseìn eìt al., 2021).  

Pada peìneìlitian yang dilakukan oìleìh (Hidayanti eìt al., 2023). Hasil 

peìneìlitian ini meìnyatakan Liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap keìputusan peìnggunaan. Beìgitu juga pada peìneìlitian yang dilakukan oìleìh 

(Sudirman eìt al., 2023). Hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa variabeìl gaya 

hidup meìmpunyai peìngaruh meìdiasi parsial teìrhadap variabeìl keìputusan 

peìnggunaan.  

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dipaparkan diatas, peìnulis teìrtarik 

untuk meìneìliti peìngaruh seìcara parsial maupun simultan antara liteìrasi keìuangan, 

peìrilaku keìuangan, gaya hidup, dan soìcial influeìnceì teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr deìngan dukungan teìoìri yang reìleìvan. Subjeìk dari peìneìlitian 

ini adalah masyarakat koìta Beìkasi Utara yang meìnggunakan eì-coìmmeìrceì pay lateìr.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang masalah diatas, maka ideìntifikasi 

rumusan peìrmasalahan diatas adalah seìbagai beìrikut :  

1. Apakah liteìrasi keìuangan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr di koìta Beìkasi Utara?  

2. Apakah peìrilaku keìuangan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr pada di koìta Beìkasi Utara?  

3. Apakah gaya hidup beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap keìputusan peìnggunaan 

pay lateìr di koìta Beìkasi Utara?  

4. Apakah soìcial influeìnceì beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr di koìta Beìkasi Utara?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Beìrdasarkan dari rumusan peìneìlitian diatas, maka tujuan peìneìlitian ini  

adalah seìbagai beìrikut :  

1. Untuk meìnguji peìngaruh liteìrasi keìuangan teìrhadap keìputusan peìnggunaan 

pay lateìr di koìta Beìkasi Utara.  

2. Untuk meìnguji peìngaruh peìrilaku keìuangan teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr di koìta Beìkasi Utara.  

3. Untuk meìnguji gaya hidup keìuangan teìrhadap keìputusan peìnggunaan pay 

lateìr di koìta Beìkasi Utara.  

4. Untuk meìnguji peìngaruh soìcial influeìnceì teìrhadap keìputusan peìnggunaan 

pay lateìr di koìta Beìkasi Utara.  
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1.4 Manfaat Masalah  

Beìrdasarkan tujuan peìneìlitian diatas, maka peìneìlitian ini diharapkan akan 

meìmbeìrikan manfaat bagi seìmua pihak diantaranya, seìbagai beìrikut :  

1. Bagi Peìmeìrintah  

Deìngan adanya peìneìlitian ini dapat meìnambah infoìrmasi dan ilmu 

peìngeìtahuan untuk meìmpeìrluas wawasan dalam meìnganalisis masalah 

yang teìrjadi yang beìrhubungan deìngan keìputusan peìnggunaan paylateìr. 

2. Bagi Peìmbaca   

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuan seìrta 

meìnambah peìmahaman bagi peìnbaca meìngeìnai peìngaruh liteìrasi keìuangan, 

peìrilaku keìuangan, gaya hidup dan soìcial influeìnceì teìrhadap keìputusan 

peìnggunaan pay lateìr, seìrta dapat dijadikan reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian 

seìlanjutnya.   

3. Bagi Mahasiswa  

Hasil peìneìlitian ini diharapkan meìnambah wawasan dan peìngeìtahuan untuk 

para mahasiswa agar dalam keìputusan peìngguaan pay lateìr dapat 

meìmpeìrhatikan keìgunaan atau manfaat dari suatu proìduk yang dibeìli dan 

mampu meìngeìloìla keìuangan deìngan baik dan beìnar.  
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1.5 Batasan Penelitian   

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah diatas peìneìliti meìmbatasi masalah 

agar meìmiliki arah dan tujuan yang jeìlas, maka batasan masalah adalah seìbagai 

beìrikut:  

1. Poìpulasi dalam peìneìlitian ini dibatasi atau hanya dilakukan pada 

masyarakat koìta Beìkasi Utara.  

2. Lingkup peìneìlitian dibatasi pada poìpulasi yang meìnggunakan eì- coìmmeìrceì 

atau peìngguna pay lateìr.  

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sisteìmatika peìnulisan proìpoìsal ini teìrdiri dari 5 bab, adapun sisteìmatika 

peìnulisannya adalah seìbagian beìrikut :  

BAB I   PENDAHULUAN 

Teìrdiri dari latar beìlakang, rumusan masalah, tujuan peìneìlitian, 

manfaat peìneìlitian batasan masalah, dan sisteìmatika peìnulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meìnguraikan teìntang teìoìri-teìoìri yang digunakan seìbagai 

dasar untuk meìmbahas peìrmasalahan yang akan diteìliti, liteìratur 

yang meìndasari toìpik peìneìlitian pada umumnya, dan moìdeìl 

koìnseìptual peìneìlitian pada umumnya. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini beìrisikan deìsain peìneìlitian, poìpulasi dan sampeìl, jeìnis dan 

sumbeìr data, deìfinisi oìpeìrasioìnal variabeìl dan skala peìngukurannya, 

seìrta meìtoìdeì analisis data dan peìngujian hipoìteìsis.  

BAB IV ANALISIS DAN  PEMBAHASAN 

Memamparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 

hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data dan jawaban atas 

pertanyaan – pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Meringkas dan menunjukkan hasil riset secara padat dari bab 

sebelumnya, dan menjelaskan tentang implikasi yang diberikan dari 

hasil penelitian. 
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